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Upaya pengembangan kemampuan penguasaan 
materi anggota tubuh di Pendidikan Khusus Negeri 
Seduri Mojosari diberikan melalui pengajaran IPA yang 
meliputi bagian anggota tubuh dan fungsinya, antara lain 
: mata, telinga, hidung, mulut, tangan, kaki. Kemampuan 
penguasaan materi anggota tubuh merupakan bagian 
utama yang harus diketahui siswa untuk mengenal 
dirinya. Kemampuan penguasaan materi anggota tubuh 
harus dikuasai oleh siswa autis. Berdasarkan hasil 
observasi menunjukkan bahwa kemampuan penguasaan 
materi anggota tubuh siswa autis belum memperoleh 
hasil yang memuaskan. Tujuan dari penelitian ini ialah 
untuk mengkaji ada tidaknya “pengaruh penggunaan 
PAKEM terhadap Penguasaan Materi Anggota Tubuh 
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada anak autis 
di kelas I Pendidikan Khusus Negeri Seduri Mojosari”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif jenis penelitian eksperimen semu dengan 
menggunakan desain “the one group pretest posttest 
design” yakni sebuah eksperimen yang dilaksanakan 
pada satu kelompok tanpa menggunakan kelompok 
kontrol atau pembanding. Sebagai subyek penelitiannya 
ialah siswa autis kelas 1 di Pendidikan Khusus Negeri 
Seduri Mojosari berjumlah 6 siswa autis. Untuk analisis 
datanya menggunakan rumus sign test.  
Dari analisis data diketahui n = 6, dengan X = 5,5,   
α = 5% (0,05), σ = 1,22, µ = 3 yang kemudian diuji 
dengan menggunakan rumus sign test. Selanjutnya hasil 
yang diperoleh pada satu sisi ditemukan     Z hitung (ZH) 
= 2,05 dan dibandingkan dengan nilai kritis 1 sisi 1,64, 
sehingga ZH > Z tabel yaitu 2,05 > 1,64, dan dapat 
dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Begitu juga pada 
pengujian dua sisi ditemukan Z hitung (ZH) = 2,05 dan 
dibandingkan dengan nilai kritis 2 sisi 1,96, sehingga ZH 
> Z tabel yaitu 2,05 > 1,96, dan dapat dikatakan pula 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ” Ada 
pengaruh yang signifikan pengaruh yang signifikan 
penggunaan PAKEM terhadap Penguasaan Materi 
Anggota Tubuh Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
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This is the way to develop the skill in mastering 
parts of the body in Seduri state inclusive school through 
lesson. It includes parts of the body and its functions, 
such as: eyes, ears, nose, mounth, hand, and legs. 
Mastering parts of the body is the main goal which must 
be mastered by the students to recognize themselves. 
Mastering parts of the body is a must for the autism. The 
observation result shows that the autism’s ability in 
mastering parts of the body needs to be improved. This 
research aims to analyze the effect of the PAKEM model 
(Active, Creative, Effective, and Interesting learning 
proses) for mastering parts of the body through science 
lesson for autism in the first grade of Seduri state 
inclusive school Mojosari. 
This research is a quantitative research and pseudo 
experiment by using one group pre test and post test 
design. That is an experiment conducted to one group 
without using control group or comparative group. The 
subjects of the research are six autism student in the first 
grade at Seduri State inclusive school. The sign test is 
used to analyze the data. 
Based on the analysis, n= 6, X=5.5, α= 5% (0.05), 
σ=1.22, and μ= 3. The data is analyzed by using sign test. 
It is found that Zcount (ZH) = 2.05 it is compared to 
crotical score 1 in the side 1.64. the result is ZH>Ztable. 
That is 2.05>1.64. it can be concluded that Ho is rejected 
and Ha is accepted. In the second sides test, Zcount (ZH) 
= 2.05 and it compared to the critical score 2 in the side 
1.96. Therefore ZH>Ztabel. That is 2.05>1.96. It can be 
concluded that Ho is rejected and Ha is accepted. It 
means that there is a significant effect of using PAKEM 
for the autism’s mastering parts of the body in the science 





Mastering parts of the body, the use of 
PAKEM, visual media(through clapping 
the hands and singing), autism. 
 
PENDAHULUAN 
I. Latar Belakang 
Kondisi setiap siswa autis didalam mengikuti 
kegiatan belajar tidak selalu sama, terutama bagi siswa 
autis yang memiliki hambatan membentuk sikap siap 
mengikuti pelajaran, hambatan bahasa dan komunikasi, 
hambatan bersosialisasi, hambatan akademik, dan 
hambatan bantu diri (self help). Autisme yang di alami 
oleh anak autistic, salah satunya dalam kegiatan belajar 
atau akademik, sehingga seorang guru pengajar  anak 
autis dituntut untuk memahami konsep PAKEM, agar 
mampu mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki anak 
autis dan mampu menumbuhkan motivasi serta minat 
belajar anak autis.  Konsep pembelajaran PAKEM yang 
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bermedia visual,  taktil, dan dengar dapat memungkinkan 
peserta didik untuk melakukan kegiatan yang beragam 
dalam mengembangkan pengetahuan keterampilan, sikap, 
dan nilai. Kegiatan belajar yang dilakukan secara 
bermain sambil belajar diharapkan dapat meningkatkan 
minat belajar siswa.  Dalam pembelajaran PAKEM 
diharapkan anak autis aktif dalam belajar, 
Cristoper. S (2012:7) mengatakan 
Autisme merupakan salah satu bentuk 
gangguan tumbuh kembang, berupa 
sekumpulan gejala akibat adanya kelainan 
syaraf-saraf tertentu yang menyebabkan fungsi 
otak yang tidak bekerja secara normal 
sehingga mempengaruhi tumbuh kembang, 
kemampuan komunikasi, dan kemampuan 
interaksi sosial seseorang. 
Lembaga pendidikan sangat berperan untuk 
menunjang tumbuh kembang anak dalam 
mengembangkan pola pikir maupun cara berinteraksi 
dengan masyarakat. Lembaga pendidikan tidak hanya 
sebagai wahana untuk bekal ilmu pengetahuan, namun 
juga sebagai lembaga yang dapat memberi skill atau 
bekal untuk hidup yang nanti diharapkan dapat 
bermanfaat didalam masyarakat. PAKEM diharapkan 
dapat membawa situasi menyenangkan selama proses 
pembelajaran berlangsung, anak tidak merasa bosan 
sehingga materi yang disampaikan oleh guru mudah 
dipahami oleh siswa dengan menggunakan media visual 
yang berupa peraga anggota tubuh dapat mengakibatkan 
anak melakukan kontak mata langsung bersama 
informasi yang disampaikan oleh guru, dimana kontak 
mata anak autis sangat penting sebelum dilaksanakan 
proses pembelajaran, dengan media visual yang diselingi 
dengan gerakan tepuk tangan dan nyanyian dapat 
menumbuhkan rasa antusias belajar anak. 
Asmani, 2010:60 PAKEM yang 
dimaksudkan adalah Aktif dimaksudkan 
bahwa dalam proses pembelajaran, guru harus 
menciptakan suasana sedemikian rupa, 
sehingga siswa aktif bertanya, 
mempertanyakan, dan mengemukakan 
gagasan. Kreatif dimaksudkan agar guru 
menciptakan kegiatan belajar yang beragam, 
sehingga memenuhi berbagai tingkat 
kemampuan siswa. Efektif berarti proses 
pembelajaran tersebut bermakna bagi siswa. 
Menyenangkan maksudnya adalah membuat 
suasana belajar mengajar yang menyenangkan, 
sehingga siswa memusatkan perhatiannya 
secara penuh pada belajar dan waktu curah 
anak pada pelajaran menjadi (time taks) tinggi. 
Berdasarkan observasi awal di Pendidikan Khusus 
Negeri Seduri Mojosari  kelas 1 terdapat 6 anak autis 
hipoaktif, mengalami hambatan dalam interaksi sosial, 
kontak matanya mudah teralihkan, serta kebanyakan 
mereka mengalami kesulitan pada mata pelajaran IPA  
materi mengenal bagian-bagian anggota tubuh dan 
fungsinya, selama ini ketika anak mengikuti 
pembelajaran, terlihat kalau anak tidak memiliki 
keinginan untuk mengikuti pelajaran dikarenakan kurang 
adanya pemberian materi yang bervariasi mengakibatkan 
anak merasa bosan dan ingin keluar kelas, guru mengajar 
tanpa menggunakan media. Guru menyampaikan materi 
dengan menggunakan metode ceramah. Tetapi siswa 
tidak sepenuhnya memperhatikan dan antusias mengikuti 
pembelajaran, anak cenderung jenuh dalam mengikuti 
proses belajar, serta hasil belajar yang diharapkan kurang 
tercapai dengan baik. Selain itu terlihat bahwa anak 
tertarik dan lebih suka dengan kegiatan bernyanyi, dilihat 
ketika peneliti observasi, ketika anak mulai merasa bosan 
dan ingin keluar kelas, peneliti mengajak anak untuk 
bernyanyi sambil menggerakkan anggota tubuh, anak 
terlihat sangat antusias dan bersemangat menerima 
pelajaran ketika pemberian materi pelajaran yang 
diberikan peneliti dalam bentuk kegiatan bernyanyi dan 
tepuk tangan. 
 
II. Rumusan Masalah 
“Apakah penggunaan PAKEM berpengaruh 
terhadap penguasaan materi anggota tubuh mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada anak autis 
kelas 1 di Pendidikan Khusus Negeri Seduri 
Mojosari?”. 
 
III. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum  
Untuk mengetahui apakah tingkat penguasaan 
materi anggota tubuh  dapat dipengaruhi 
dengan menggunakan PAKEM. 
2. Tujuan Khusus  
a. Untuk mengetahui tingkat penguasaan 
materi anggota tubuh sebelum 
menggunakan PAKEM pada anak autis 
kelas I di Pendidikan Khusus Negeri Seduri 
Mojosari . 
b. Untuk mengetahui tingkat penguasaan 
materi anggota tubuh setelah menggunakan 
PAKEM pada anak Autis kelas I di 
Pendidikan Khusus Negeri Seduri 
Mojosari. 
c. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
penggunaan PAKEM terhadap  tingkat 
penguasaan materi anggota tubuh pada 
anak autis kelas I di Pendidikan Khusus 
Negeri Seduri Mojosari. 
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IV. KAJIAN TEORI 
Autisme merupakan gangguan perkembangan yang 
dialami sejak lahir dan sebelum berusia tiga tahun, 
berpengaruh pada perkembangan akademik, perilaku 
berulang-ulang secara terus menerus dan bahkan melukai 
dirinya sendiri untuk mengungkapkan perasaan tidak 
senang dan tidak peduli dengan stimulus yang datang dari 
orang lain yang menyebabkan terjadinya gangguan pada 
perkembangan sosialisasi, perilaku, komunikasi, minat, 
dan aktifitas. 
Handojo: 2003 mengatakan “Autisme 
merupakan gangguan perkembangan yang 
mempengaruhi cara seseorang untuk 
berkomunikasi dan bersosialisasi ( 
berhubungan) dengan orang lain dan 
lingkungannya, ini disebabkan oleh 
ketidakmampuan seorang penyandang autisme 
untuk mengerti perasaan orang lain”. 
Salah satu kurangnya kognitif pada anak autisme 
adalah teori mind atau teori pikiran. Kesulitan dalam teori 
ini terlihat ketika anak penyandang autisme kesulitan 
menjelaskan perilaku yang dimilikinya, memperkirakan 
emosi dan perilaku orang lain, memahami pandangan 
orang lain, memahami bagaimana perilaku berpengaruh 
terhadap pikiran dan perasaan orang lain, berpartisipasi 
dalam pembicaraan, dan membedakan kenyataan dari 
khayalan.  
Tantangan besar yang dihadapi oleh seorang 
pendidik dalam menangani anak – anak penyandang 
autisme adalah kesulitan dalam mengalihkan informasi 
terhadap keadaan, individu dan kondisi lainnya yang 
baru. Akibatnya anak mampu mengerjakan tugas di suatu 
kelas akan tetapi tidak dapat diasumsikan secara otomatis 
anak dapat mengerjakan tugas dikelas yang lainnya. 
Sehingga seorang guru harus mempunyai konsep 
pmbelajaran PAKEM guna membantu siswa dalam 
proses belajar mengajar dikelas dalam suasana yang 
menggembirakan. 
Daryanto (2012:111) mengatakan 
“PAKEM ( Pembelajaran Aktif Kreatif  
Efektif Menyenangkan  ) adalah sebuah model 
pembelajaran yang memungkinkan peserta 
didik mengerjakan kegiatan yang beragam 
untuk mengembangkan keterampilan sikap dan 
pemahaman dengan menekankan kepada 
belajar sambil bekerja, sementara guru 
menggunakan berbagai sumber dan alat bantu 
belajar termasuk pemanfaatan lingkungan 
supaya pembelajaran lebih menarik, 
menyenangkan dan efektif”. 
PAKEM adalah sebuah model pembelajaran  yang 
memungkinkan peserta didik mengerjakan kegiatan yang 
beragam untuk mengembangkan keterampilan sikap dan 
pemahaman, Sementara guru mengunakan berbagai 
sumber dan alat bantu belajar, termasuk pemanfaatan 
lingkungan, supaya pembelajaran lebih menarik, 
menyenangkan dan efektif. 
Hubungan penggunaan PAKEM terhadap 
penguasaan materi anggota tubuh dan fungsinya 
pada anak autis 
Kondisi setiap siswa autis didalam mengikuti 
kegiatan belajar tidak selalu sama, terutama bagi siswa 
autis yang memiliki hambatan membentuk sikap siap 
mengikuti pelajaran, hambatan bahasa dan komunikasi, 
hambatan bersosialisasi, hambatan akademik, dan 
hambatan bantu diri (self help). Autisme yang di alami 
oleh anak autistic, salah satunya dalam kegiatan belajar 
atau akademik, sehingga seorang guru harus mempunyai 
konsep pembelajaran kreatif model PAKEM sebagai 
upaya mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki anak 
dapat dikembangkan dan menumbuhkan motivasi serta 
minat belajar mereka. Oleh karena itu untuk membantu 
kelancaran belajar IPA, khususnya penguasaan materi 
anggota tubuh, diperlukan media pembelajaran yang 
dapat meningkatkan perhatian dan motivasi dalam proses 
belajarnya. 
Dengan menggunakan model PAKEM peserta didik 
terutama anak autis dalam pembelajaran di sekolah akan 
menyenangkan dan siswa tidak mudah bosan sehingga 
materi yang disampaikan guru mudah untuk dipahami 
oleh siswa, dengan menggunakan media anggota tubuh 
guru siswa dapat melakukan kontak mata langsung 
dengan guru, dimana kontak mata merupakan hal yang 
utama sebelum dilaksanakan proses pembelajaran. 
Melalui tepuk tangan dan bernyanyi yang merupakan 
alternatif tepat untuk menumbuh-kembangkan rasa 
antusiasme anak dalam proses pembelajaran. Selain 
bertepuk tangan menjadi salah satu ciri khas kegiatan 
yang meriah dan menyenangkan, tepuk tangan juga 
mampu membangkitkan gairah belajar anak disaat 
sejenak anak mengalami kejenuhan didalam kelas,  
kegiatan tepuk tangan bukan hanya sebagai selingan pada 
kegiatan belajar mengajar tetapi juga menjadi 
kebanggaan dan penghargaan ( reword) bagi seorang 
siswa. Selain tepuk tangan, kegiatan bernyanyi juga dapat 
mengajak anak terpicu dalam proses belajarnya, 
kejenuhan siswa dalam mengikuti proses belajar sejenak 
dapat terobati dengan kegiatan bertepuk tangan dan 
bernyanyi. konsep pembelajaran kreatif dalam 
penggunaan model PAKEM dengan media anggota tubuh 
guru melalui tepuk tangan dan bernyanyi  dapat menjadi 
media pembelajaran untuk mempermudah anak autisme 
dalam proses belajar IPA.  
METODE 
I. Rancangan Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan rancangan pra 
eksperimen dengan desain pre tes-post tes satu kelompok 
(one group pre test-post test design) yaitu sebuah 
eksperimen yang dilaksanakan pada suatu kelompok 
tanpa adanya kelompok control atau pembanding 
(Suryabrata, 2002:41). 
Rancangan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
Pre test Perlakuan Post test 
O1            X      O2 
(Arifin, 2009:130) 
O1  = Tes pengenalan anggota tubuh sebelum 
mendapatkan perlakuan (pre test) 
X    = Perlakuan pada sampel dengan memberikan 
materi dengan media visual melalui tepuk tangan 
dan bernyanyi. 
O2  = Tes pengenalan anggota tubuh  setelah mendapat 
kan perlakuan (post test) 
Hasil pre test dan post test akan dianalisis dengan statistic 
non parametric rumus Sign Test. 
II. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut (Sudjana, 1996:6) “populasi 
adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil 
menghitung dan pengukuran”. “Populasi 
merupakan seluruh subjek penelitian”(Iskandar, 
2008:68). Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah siswa kelas I di Pendidikan 
Khusus Negeri Seduri Mojosari. 
2. Sampel  
Menurut Nawawi (2001:144) “sampel 
secara sederhana diartikan sebagai bagian 
populasi yang menjadi sumber data sebenarnya 
dalam satu penelitian”. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Iskandar (2008:69 ) “sampel adalah 
sebagian dari populasi yang diambil secara 
representative atau mewakili populasi yang 
bersangkutan”. Dalam penelitian ini yang 
menjadi sampel adalah siswa autis ringan kelas I 
di Pendidikan Khusus Negeri Seduri Mojosari 
yang berjumlah 6 siswa yang memiliki 
hambatan dalam penguasaan materi anggota 
tubuh. 
III. Teknik pengumpulan data dan Pengembangan 
Instrument 
Agar diperoleh suatu data maka perlu bagi 
peneliti untuk menggunakan suatu metode yang 
tepat serta mengumpulkan data-data yang berkaitan 
erat dengan penelitian. 
Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
3. Tes 
Tes adalah serentetan pernyataan atau 
latihan atau alat lain yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan dasar dan pencapaian 
atau prestasi (Arikunto, 2006:223). 
a. Tes lisan 
Suatu tes yang membutuhkan 
jawaban lisan atau secara langsung melalui 
lisan baik secara luas maupun singkat 
b. Tes perbuatan 
Tes yang digunakan untuk meneliti 
tingkah laku atau perbuatan baik secara 
langsung maupun tidak langsung melalui 
meraba obyek. 
Dalam penelitian ini teknik tes yang 
dipergunakan adalah tes perbuatan dan tes 
lisan untuk mengetahui hasil pre-test dan 
post-test anak autis tentang pengaruh 
penggunaan model PAKEM terhadap 
penguasaan materi anggota tubuh. 
 
IV. Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
media visual anggota tubuh guru melalui tepuk 
tangan dan nyanyian dengan materi bagian anggota 
tubuh dan fungsinya anak autis kelas I DI 
Pendidikan Khusus Negeri Seduri Mojosari dapat 
dilihat melalui hasil pre test dan post test belajar 
ilmu pengetahuan alam materi anggota tubuh dan 
fungsinya anak autis. 
Dalam penelitian ini digunakan data 
statistik non parametrik dengan menggunakan uji 
tanda, dengan rumus sebagai berikut (Samsubar, 
1996) : 
χ - µ 
ZH= 
  σ 
Keterangan: 
ZH : Nilai hasil pengujian statistik sign test 
X : Hasil pengamatan langsung yakni jumlah tanda 
plus (+) – p(0,5) 
µ : Mean (nilai rata – rata ) = n.p 
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p : Probablitas untuk memperoleh tanda  (+) atau (-) 
= 0,5 karena   nilai krisis   
5%\  
n : Jumlah sampel  
Σ : Standart deviasi = √n.p.q 
q: 1- p = 0,5 
 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Membuat tabel probabilitas tanda 
2. Menentukan mean ( ) 
3. Menentukan standar deviasi (σ) 
4. Pengujian 1 sisi (  = 5% Ztabel = 1,64) dengan 
uji tanda (sign test)  
5. Pengujian 2 sisi (  = 5% Ztabel = 1,96) dengan 
uji tanda (sign test). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Pendidikan 
Khusus Negeri Seduri Mojosari, dengan waktu ± 1 bulan. 
Kegiatan pre test dilaksanakan sebelum memberikan 
intervensi pada siswa. Jumlah subyek dalam penelitian 
ini adalah 6 anak dengan gangguan autis ringan. Data 
subyek dari penelitian adalah: 
Tabel 4.1  Tabel Subyek Penelitian 
Di Pendidikan Khusus Negeri Seduri Mojosari 
1. Penyajian Data 
Data-data yang diperoleh pada penelitian, 
selanjutnya oleh peneliti disajikan dalam bentuk 
tabel-tabel agar mudah dimengerti dan 
dipahami. Adapun langkah dalam penyajiannya 
sebagai berikut: 
a. Data Hasil Pre Test 
Setelah peneliti mengetahui 
rendahnya kemampuan penguasaan materi 
anggota tubuh dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam melalui pretest. Peneliti 
menggunakan PAKEM dengan media 
visual anggota tubuh guru melalui tepuk 
tangan dan bernyanyi dalam kegiatan 
intervensi. Waktu yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 10 kali pertemuan 
dengan 2 kali pre test 6 kali intervensi dan 
2 kali post test. Setiap intervensi atau 
perlakuan dilaksanakan dengan alokasi 
waktu ± 2x 35 menit pada setiap 
pertemuan. Materi yang diberikan adalah 
pengenalan anggota tubuh dan fungsinya 
dengan kriteria 6 anggota tubuh dan 6 
fungsi anggota tubuh. Anggota tubuh 
meliputi mata, telinga, hidung, mulut, 
tangan, kaki. 
Penelitian diawali dengan 
pemberian arahan kepada siswa tentang 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Peneliti berdiri didepan kelas mengajak 
siswa untuk menyanyikan lagu dua mata 
saya serta jari dan jempol, dalam penelitian 
ini media visual yang digunakan peneliti 
adalah anggota tubuh guru dan anggota 
tubuh teman. Para siswa diminta untuk 
mengamati. 
Peneliti meminta siswa untuk 
menyanyiakn lagu dua mata saya serta jari 
dan jempol. Hal ini dilakukan agar setiap 
siswa benar-benar mengerti materi 
pengenalan anggota tubuh dan fungsinya. 
Setiap kegiatan siswa di catat dan dinilai 
pada lembar aktivitas siswa. 
Tabel 4.2 Data Hasil Pre Test (X) 
Kemampuan penguasaan materi anggota 
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Jumlah Nilai Rata-rata Pre Test 
 
8 
a. Data Hasil Post Test 
Pos test dilaksanakan sebanyak dua 
kali, dengan tujuan untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan penguasaan 
materi anggota tubuh dan fungsinya, 
sesudah siswa diberi perlakuan dengan 
menggunakan media visual anggota tubuh 
guru. Materi dan soal pre test sama dengan 
pots test. Jumlah soal dan kriteria penilaian 
juga sama. 
Tabel 4.3  Data hasil Post Test (Y) 
Kemampuan penguasaan materi anggota 
tubuh dan fungsinya  
 
a. Membuat tabel Tabel 4.4 Tabel 
Rekapitulasi 
Nilai Pre Test (X) dan Post Test (Y) 
2. Analisis Data 
Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan menggunakan teknik  analisis data non 
parametrik dengan menggunakan Uji Tanda (Sign 
Test). Tabel perubahan tanda pada penguasaan materi 
anggota tubuh adalah: 
 
Perhitungan statistik dengan menggunakan 
rumus sign test hasil pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Penguasaan Materi Anggota Tubuh. 
Data-data hasil penelitian yang berupa nilai 
pre test dan post test yang telah dimasukkan di dalam 
tabel kerja perubahan di atas, kemudian 
dianalisis dengan menggunakan rumus sign 
test (ZH). 
                       χ - µ 
ZH = 
                         Σ 
Keterangan: 
ZH =  Hasil Hitung Statistik Sign Test 
Χ      =  Hasil Pengamatan Langsung yakni 
jumlah tanda plus (+) – 
p(0,5) 
 µ =  Nilai Rata-rata (Mean) = n.p 



















































































Jumlah Nilai Rata-rata Post Test 25 
N
o. 















































Rata-rata 8 25 
































































Rata-rata 8 25 ∑ = 6 
Ekalia, Pengaruh Penggunaan Model PAKEM........ 
p      = Probabilitas untuk memperoleh 
tanda (+) atau (-) = 0,5 karena 
menggunakan nilai krisis 5% 
n       = Jumlah Sampel 
(Saleh, 1996: 5) 
q = 1-p = 1-0,5 = 0,5 
Mean (µ) =  n.p 
=  6. 0,5 
=  3 
Standart Deviasi (σ)  = √ n.p.q 
         = √ 6. 0,5. 0,5 
        = √ 1,5 
   =  1,22 
Dari analisis pre test dan post test 
tentang pengaruh  PAKEM terhadap 
penguasaan materi anggota tubuh, X (tanda 
positif) lebih besar dari pada mean maka 
nilai X terletak di sebelah kanan kurva 
normal yaitu 5,5 sehingga jika digunakan 
rumus maka: 
a. Pengujian 1 sisi ( α = 5% Z tabel = 
1,64) 
Diketahui :  X = 6 – 0,5 = 5,5 
 µ = 3 
      σ = 1,22 
 
 χ - µ 
ZH  = 
          σ 
   5,5 – 3 
=     
          1,22 
        2,5 
         =    
      1,22 
          =       2,05 
 
Pengujian 1 sisi ( nilai kritis α = 5% Z tabel = 1,64) 
H0 diterima bila ZH≤ 1,64 











Oleh karena nilai ZH (2,05) lebih besar 
dari pada nilai Z tabel 5%  (1,64) / ZH (2,05) > Z 
tabel (1,64) maka Ho ditolak,  hipotesis kerja (Ha) 
diterima, jika Ha diterimah artinya yang berbunyi 
“Ada pengaruh yang signifikan penggunaan 
PAKEM terhadap Penguasaan Materi Anggota 
Tubuh Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
pada anak autis di kelas I Pendidikan Khusus 
Negeri Seduri Mojosari”. 
b. Pengujian 2 sisi ( α = 5% Z tabel = 1,96) 
Diketahui  :  X = 6 – 0,5 = 5,5 
   µ = 3 
   σ = 1,22 
 
     χ - µ 
ZH  =       σ 
5,5 – 3 
  =     
   1,22 
   2,5 
        =    
  1,22 












Α = 5% 
1,64 
Ho Diterima Ho Ditolak 
Ho Ditolak 
JURNAL PENDIDIKAN LUAR BIASA, JULI 2013, VOLUME 1, NOMOR 1 
9 
     
          1,96  2,05 
 
 
Oleh karena nilai ZH (2,05) lebih besar 
dari pada nilai Z tabel 5%  (1,96) / ZH (2,05) > Z 
tabel (1,96) maka Ho ditolak ditolak, hipotesis 
kerja (Ha) diterima, jika Ha diterimah artinya 
“Ada pengaruh yang signifikan penggunaan 
PAKEM terhadap Penguasaan Materi Anggota 
Tubuh Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
pada anak autis di kelas I Pendidikan Khusus 
Negeri Seduri Mojosari”. 
 
3.    Pengujian Hipotesis 
Pada hasil perhitungan nilai kritis 5% untuk 
pengujian satu sisi (1,64) dan dua sisi (1,96), 
merupakan suatu kenyataan bahwa nilai Z yang 
diperoleh dalam hitungan (ZH = 2,05) adalah lebih 
besar dari pada nilai kritis Z 5% satu sisi (1,64) dan 
dua sisi (1,96) sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
hipotesis kerja (Ha) diterima. Jika Ha diterima, 
artinya ” Ada pengaruh yang signifikan pengaruh 
yang signifikan penggunaan PAKEM terhadap 
Penguasaan Materi Anggota Tubuh Mata Pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam pada anak autis di kelas I 
Pendidikan Khusus Negeri Seduri Mojosari”. 
A. Pembahasan 
Di sekolah, anak autis memperoleh 
berbagai macam pelajaran salah satunya 
adalah pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan materi Penguasaan materi anggota 
tubuh. Menurut M.C. Nokes (dalam Drs. Sukarno 
dkk, 1981:8) sains merupakan “suatu badan 
pengetahuan tentang benda-benda alam, yang 
diperoleh dengan cara-cara tertentu. Sains dimulai 
dengan fakta dan diakhiri dengan fakta”. Ilmu 
Pengetahuan Alam  memiliki peranan yang sangat 
penting bagi masyarakat atau warga negara 
Indonesia karena merupakan ilmu yang 
berhubungan dengan alam semesta, sehingga Ilmu 
Pengetahuan Alam diajarkan di semua jenjang dan 
jenis sekolah, termasuk di sekolah khusus dan 
sekolah luar biasa. Salah satu materi yang diajarkan 
dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah 
penguasaan materi anggota tubuh. Oleh karena itu 
peneliti mencoba meningkatkan kemampuan 
penguasaan materi anggota tubuh melalui 
penggunaan PAKEM. 
PAKEM dapat membawah situasi 
menyenangkan selama proses pembelajaran 
berlangsung, anak tidak merasa bosan sehingga 
materi yang disampaikan oleh guru mudah dipahami 
oleh siswa dengan menggunakan media visual yang 
berupa peraga anggota tubuh dapat mengakibatkan 
anak melakukan kontak mata langsung bersama 
informasi yang disampaikan oleh guru, dimana 
kontak mata anak autis sangat penting sebelum 
dilaksanakan proses pembelajaran, dengan media 
visual yang diselingi dengan gerakan tepuk tangan 
dan nyanyian dapat menumbuhkan rasa antusias 
belajar anak. Selain bertepuk tangan menjadi salah 
satu ciri khas kegiatan yang meriah dan 
menyenangkan, tepuk tangan juga mampu 
membangkitkan gairah belajar anak disaat sejenak 
anak mengalami kejenuhan didalam kelas,  kegiatan 
tepuk tangan bukan hanya sebagai selingan pada 
kegiatan belajar mengajar tetapi juga menjadi 
kebanggaan dan penghargaan (reword) bagi seorang 
siswa. Selain tepuk tangan, kegiatan bernyanyi juga 
dapat mengajak anak terpicu dalam proses 
belajarnya, kejenuhan siswa dalam mengikuti proses 
belajar sejenak dapat terobati dengan kegiatan 
bertepuk tangan dan bernyanyi. 
Hasil penelitian di Pendidikan Khusus 
Negeri Seduri Mojosari dengan kriteria penilaian 
penguasaan materi anggota tubuh sebelum dan 
sesudah intervensi pada setiap lembar soal tes. 
Pada saat pre test atau sebelum intervensi 
nilai IPA siswa autis  kelas I materi penguasaan 
materi anggota tubuh dan fungsinya masih sangat 
minim. Akan tetapi setelah diberikan intervensi 
melalui penggunaan PAKEM, nilai tes siswa 
mengalami perubahan sehingga terjadi peningkatan. 
Pada kegiatan penelitian dilakukan 
intervensi sebanyak 6 kali. Hal ini dilakukan agar 
materi yang diberika pada saat intervensi dapat 
diterima dan dipahami dengan baik oleh para siswa 
serta dapat diingat dalam jangka waktu yang lama. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 46) 
mengatakan bahwa dengan mengadakan 
pengulangan maka daya-daya manusia yang terdiri 
atas daya mengamat, menanggap, mengingat, 
mengkhayal, merasakan, berpikir dan sebagainya 
akan berkembang. Salah satu prinsip utama dalam 
belajar adalah pengulangan. Semakin sering diulang 
maka materi pembelajaran akan semakin dikuasai. 
Hal ini sesuai dengan pendapat thorndike dalam 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 46) bahwa belajar 
ialah pembentukan hubungan antara stimulus dan 
-1,96
  
Ekalia, Pengaruh Penggunaan Model PAKEM........ 
respon, dan pengulangan terhadap pengalaman-
pengalaman itu memperbesar peluang timbulnya 
respon yang benar.  
Berdasarkan tabel sebelumnya dapat dilihat 
bahwa hasil nilai soal yang berkaitan dengan 
penguasaan materi anggota tubuh dan fungsinya 
melalui penggunaan PAKEM sebelum dilakukan 
intervensi / pre test dan sesudah dilakukan intervensi 
/ post test mengalami perubahan. 
Drs. Daryanto (2012:111) mengatakan 
“PAKEM ( Pembelajaran Aktif Kreatif  Efektif 
Menyenangkan  ) adalah sebuah model pembelajaran 
yang memungkinkan peserta didik mengerjakan 
kegiatan yang beragam untuk mengembangkan 
keterampilan sikap dan pemahaman dengan 
menekankan kepada belajar sambil bekerja, 
sementara guru menggunakan berbagai sumber dan 
alat bantu belajar termasuk pemanfaatan lingkungan 
supaya pembelajaran lebih menarik, menyenangkan 
dan efektif”.  
Sebagaimana dikemukakan oleh (Jamal 
Ma’mur Asmani, 2012:59), PAKEM merupakan 
pendekatan yang memungkinkan peserta didik 
mengerjakan kegiatan beragam untuk 
mengembangkan keterampilan, sikap, dan 
pemahaman dengan menekankan belajar sambil 
bekerja. Sementara guru mengunakan berbagai 
sumber dan alat bantu belajar, termasuk pemanfaatan 
lingkungan, supaya pembelajaran lebih menarik, 
menyenangkan dan efektif. 
Hasil analisis data yang diperoleh diketahui 
n = 6, dengan X = 5,5,   α = 5% (0,05), σ = 1,22, µ = 
3 yang kemudian diuji dengan menggunakan rumus 
sign test. Selanjutnya hasil yang diperoleh pada satu 
sisi ditemukan     Z hitung (ZH) = 2,05 dan 
dibandingkan dengan nilai kritis 1 sisi 1,64, sehingga 
ZH > Z tabel yaitu 2,05 > 1,64, dan dapat dikatakan 
Ho ditolak dan Ha diterima. Begitu juga pada 
pengujian dua sisi ditemukan Z hitung (ZH) = 2,05 
dan dibandingkan dengan nilai kritis 2 sisi 1,96, 
sehingga ZH > Z tabel yaitu 2,05 > 1,96, dan dapat 
dikatakan pula bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 
yang artinya ” Ada pengaruh yang signifikan 
pengaruh yang signifikan penggunaan PAKEM 
terhadap Penguasaan Materi Anggota Tubuh Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada anak autis di 
kelas I Pendidikan Khusus Negeri Seduri Mojosari”. 
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PENUTUP 
SIMPULAN  
1. Sebelum dilakukan intervensi melalui penggunaan 
PAKEM, hasil belajar  penguasaan materi anggota 
tubuh pada anak autis di kelas I  Pendidikan Khusus 
Negeri Seduri Mojosari sangat rendah antara ± 40 – 
50. Setelah dilakukan intervensi melalui 
penggunaan PAKEM dengan media visual anggota 
tubuh guru melalui tepuk tangan dan bernyanyi 
pada anak autis di kelas I Pendidikan Khusus Negeri 
Seduri Mojosari mulai ada perubahan yang ditandai 
dengan nilai yang meningkat ± 60- 80. 
2. Terdapat peningkatan kemampuan penguasaan 
materi anggota tubuh dan fungsinya yang signifikan 
pada siswa kelas I Pendidikan Khusus Negeri 
Seduri Mojosari dengan menggunakan PAKEM 
dengan media visual anggota tubuh guru melalui 
bernyanyi dan tepuk tangan. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat dari adanya perubahan yang lebih baik 
setelah dilakukan pretest dan postest. 
3. Hasil analisis data dengan rumus uji tanda (sign 
test) menunjukkan bahwa “Ada pengaruh yang 
signifikan pengaruh yang signifikan penggunaan 
PAKEM terhadap Penguasaan Materi Anggota 
Tubuh Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada 





1. Bagi siswa 
Siswa autis disarankan agar mampu secara mandiri 
untuk bermain sambil belajar menggunakan media 
yang telah ada dan memang digunakan untuk autis. 
2. Peneliti selanjutnya 
Pada pembaca atau peneliti lain jika ingin 
mengadakan penelitian sejenis atau lanjutan, 
disarankan agar dapat melengkapi kekurangan-
kekurangan dalam penelitian ini. 
3. Bagi guru  
Untuk pembelajaran selanjutnya sebaiknya  temuan 
peneliti dapat digunakan sebagai salah satu acuan 
guru kelas atau guru pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dalam pembelajaran penguasaan materi 
anggota tubuh. 
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